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Abstrak.

Latar belakang. Dismenore merupakan kondisi nyeri ketika menstruasi dan merupakan
keluhan ginekologis paling umum di dunia. Kondisi dismenore pada perempuan
menyebabkan kelemahan dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Mahasiswi kedokteran
berada pada rentang usia rentan mengalami dismenore dan memiliki beban studi yang
tinggi sehingga memicu suatu tindakan untuk tetap terjaga dalam menjalani studi dengan
mengonsumsi kopi. Kafein dalam kopi memicu perparahan dismenore. Tujuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi kopi terhadap dismenore pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.
Metode. Penelitian ini merupakan analitik observasional menggunakan desain penelitian
cross-sectional. Jumlah sampel penelitian sebanyak 62 responden. Pengambilan sampel
menggunakan metode simple random sampling. Kuesioner terdiri atas data diri, kuesioner
konsumsi kopi, dan kuesioner WaLIDD. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
fisher exact. Hasil. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan (p =
0,748) antara konsumsi kopi dengan dismenore. Diskusi. Hal ini dapat disebabkan adanya
faktor lain yang menyebabkan dismenore dan kadar kafein pada kopi yang tergantung
pada jenis kopi yang diminum dan frekuensi meminum kopi. Kesimpulan. Tidak terdapat
hubungan antara konsumsi kopi dengan dismenore pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.

Kata kunci: dismenore, konsumsi kopi, mahasiswi

1. Pendahuluan

Dismenore adalah kondisi nyeri perut bagian bawah yang terjadi sebelum atau saat menstruasi
selama dua sampai tiga hari !. Dismenore atau nyeri haid merupakan kondisi ginekologis umum
di seluruh dunia yang memengaruhi 45 sampai 95% perempuan yang sedang menstruasi 2. Di
Indonesia, prevalensi kejadian dismenore sekitar 64,25%, terdiri dari 54,89% dismenore primer
dan 9,36% dismenore sekunder dengan kasus terbanyak ditemukan pada usia 17-24 tahun 34

Nyeri haid dapat menurunkan kualitas hidup, menyebabkan kelemahan, dan menghambat
aktivitas sosial pada perempuan muda, terutama jika disertai dengan gejala seperti sakit kepala,
kelelahan, mual dan muntah, diare, menggigil, dan kram otot 5.

Kopi merupakan minuman yang dikonsumsi paling banyak di dunia dan merupakan sumber
utama kafein ¢. Konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun
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menurut data statistik 7. Tingkat stres akademik yang tinggi pada mahasiswa kedokteran
menyebabkan sebagian besar memilih untuk meminum minuman berkafein salah satunya kopi
untuk tetap terjaga dalam menjalani aktivitas 8.

Meminum kopi empat kali atau lebih per minggu berkorelasi positif dengan kejadian dismenore
9. Minum kopi cenderung meningkatkan kemungkinan dismenore parah pada pelajar putri dan
berkorelasi positif dengan dismenore primer 10. Patofisiologi dismenore disebabkan oleh jalur
siklooksigenase yang menyebabkan peningkatan prostanoid terutama prostaglandin (PG).
Peningkatan prostaglandin menyebabkan kontraksi uterus yang membatasi aliran darah dan
menyebabkan produksi metabolit anaerobik yang merangsang reseptor nyeri 1. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi kopi terhadap dismenore pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan studi
cross sectional dengan pengamatan yang dilakukan dalam satu waktu antara variabel independen
sebagai faktor risiko dengan variabel dependen sebagai efeknya. Pengambilan data dilakukan
pada bulan November 2021, bertempat di UPN Veteran Jakarta secara daring dengan subyek
penelitian merupakan mahasiswi kedokteran. Pengampilan sampel menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Kriteria sampel meliputi menarke usia 212 tahun, siklus menstruasi teratur
setiap bulan sekitar 21-35 hari, durasi menstruasi normal 4-8 hari, volume kehilangan darah
dalam rentang 5-80 ml sebulan, tidak punya riwayat keluarga yang menderita dismenore,
memiliki BMI normal, tidak memiliki riwayat penyakit ginekologis. Sejumlah 62 responden
berpartisipasi pada penelitian ini. Analisis data menggunakan uji Fisher Exact. Persetujuan etik
disetujui pada 2 November 2021.

3. Hasil Penelitian
Karakteristik responden mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta dilihat dari usianya sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Karakteristik Usia N %
22 tahun 6 9.7
21 tahun 6 9.7
20 tahun 13 21
19 tahun 16 25.8
18 tahun 18 29
17 tahun 3 4.8
Total 62 100

Berdasarkan tabel 1, responden berada pada rentang usia 17-22 tahun dengan mayoritas
responden berusia 18 tahun sebanyak 18 orang (29%).

Tabel 2. Karakteristik Konsumsi Kopi
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Konsumsi Kopi N %
Tidak mengonsumsi kopi 26 41.9
Rendah 29 46.8
Sedang 7 11.3
Total 62 100

Tabel 2 merupakan gambaran dari konsumsi kopi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran UPN
Veteran Jakarta. Terdapat mayoritas 29 orang (46,8%) di antara mahasiswi mengonsumsi kopi
dalam jumlah rendah.

Tabel 3. Karakteristik Dismenore

Dismenore N %
Tanpa dismenore 11 17.7
Ringan 16 25.8
Sedang 32 51.6
Berat 3 4.8
Total 62 100

Tabel 3 merupakan gambaran dismenore pada mahasiswi Fakultas Kedokteran UPN Veteran
Jakarta. Mayoritas mahasiswi mengalami dismenore sedang dengan jumlah 32 dari 62 responden
(51,6%).

Tabel 4. Hubungan Konsumsi Kopi terhadap Dismenore

Dismenore
Total Nilai p

Konsumsi Kopi Tidak Ya

n % n % n %
Tidak 4 15.4 22 84.6 26 100

0.748

Ya 7 19.4 29 80.6 36 100
Total 11 17.7 51 82.3 62 100

Berdasarkan tabel 4, didapati bahwa sebanyak 36 responden yang mengonsumsi kopi, 29 di
antaranya mengalami dismenore (80.6%). Hasil uji Fisher didapatkan signifikansi p = 0,748 yang
lebih dari nilai alpha yaitu 0,05. Nilai p tersebut secara statistik diinterpretasikan bahwa tidak
terdapat hubungan antara konsumsi kopi terhadap dismenore pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.

4. Pembahasan

4.1. Konsumsi kopi dan dismenore

Pada penelitian ini didapati usia responden paling banyak berusia 18 tahun sebanyak 18
mahasiswi (29%). Mayoritas konsumsi kopi pada responden berada pada kadar rendah sebanyak
29 responden (46.8%). Dismenore yang dialami responden mayoritas berada pada derajat
sedang, yaitu sebanyak 32 responden (51.6%).

Mahasiswa perempuan merasakan stress dan beban belajar lebih besar dibandingkan laki-laki
dan tingkat stress dialami cenderung dialami pada usia 18 tahun yang rata-rata masih pada tahap
mahasiswa tingkat pertama. Bertepatan dengan gambaran distribusi frekuensi pada penelitian
ini, dimana responden mayoritas berusia 18 tahun 12,
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Mahasiswi Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta mayoritas mengonsumsi kopi dalam
kategori rendah, yaitu sebanyak 29 mahasiswi dengan persentase 46,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswi mengonsumsi kopi sebagai salah satu cara untuk tetap terjaga dalam
menjalani beban studi yang berat 13.14,

Mayoritas mahasiswi Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta mengalami dismenore sedang
sebanyak 32 orang dengan persentase 51,6%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syed (2020) yang menunjukkan bahwa dismenore banyak terjadi pada mahasiswi
kedokteran 15.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 29 responden yang mengonsumsi kopi
mengalami dismenore. Hal ini terjadi karena kandungan Kkafein pada kopi menyebabkan
vasokonstriksi yang kemudian menurunkan aliran darah ke uterus sehingga memperparah
iskemia otot uterus saat menstruasi sehingga menyebabkan kram dan nyeri %1¢. Aktivitas neural
akibat kafein memicu pelepasan adrenalin dari kelenjar adrenal yang juga dapat memicu
vasokonstriksi pada arteriol 7. Keluaran norepinefrin dan epinefrin dari medula adrenal akan
berikatan dengan G-protein-coupled receptor di permukaan sel otot polos uterus. Hal ini
mengaktivasi fosfolipase C untuk memproduksi second messenger, yaitu phosphatidylinositol 4,5-
bisphosphate: diacylglycerol (DG) and inositol 1,4,5-trisphosphate (IP3). lkatan IP3 dengan
reseptor spesifiknya di retikulum sarkoplasmik menyebabkan pelepasan aktivator dari Ca2+. Ca2*
berikatan dengan calmodulin menimbulkan aktivasi myosin light chain kinase (MLCK) sehingga
terjadi kontraksi pada otot polos (Hall & Guyton, 2020). Ketika Ca?* intraseluler kadarnya
meningkat, fosfolipase A2 akan teraktivasi dan menghidrolisis asam arakidonat yang melalui jalur
cyclooxygenase akan menghasilkan prostaglandin (Medeiros & Wildman, 2019). Prostaglandin
berikatan pada reseptornya, yaitu type E prostanoid receptor (EP). PGE2 pada reseptor EP1 dan
EP3 meningkatkan kadar Ca?* sementara PGF2a berikatan dengan reseptor FP juga dapat
meningkatkan Ca2+ 1819, Reseptor EP1, EP3, dan FP memicu kontraksi otot polos uterus 29.

Terdapat 22 responden yang tidak mengonsumsi kopi mengalami dismenore. Hal ini berkaitan
dengan faktor penyebab dismenore lainnya, di antaranya faktor-faktor yang tidak terdapat dalam
kriteria inklusi dan eksklusi seperti kualitas tidur yang diteliti oleh Caltekin pada tahun 2021 dan
Hamzekhani pada tahun 2019 2122, Stress termasuk ke dalam salah satu faktor penyebab
dismenore pada beberapa penelitian salah satunya penelitian oleh Rusli pada tahun 2019 23.
Minim aktivitas fisik dapat memicu risiko dismenore primer seperti yang tertera pada penelitian
oleh Kusumaningrum pada tahun 2019 yang secara statistik mengatakan bahwa aktivitas fisik
dapat mengurangi dismenore 24 Keadaan gangguan kelainan pelvis organik yang belum disadari
turut menjadi penyebab dari dismenore 25.

4.2. Konsumsi kopi tanpa dismenore

Penelitian ini memberi hasil bahwa tidak ada hubungan antara tingkat konsumsi kopi dengan
dismenore dengan nilai p = 0,748. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh
Sa’adah dengan p = 0,043, namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhania pada
tahun 2018 dengan p = 0,302. Tingkat konsumsi kopi yang tinggi pada mahasiswi kedokteran
disebabkan karena kopi mengandung kafein yang dapat meningkatkan kewaspadaan dan atensi,
meningkatkan konsentrasi dan fokus, meningkatkan energi serta kognisi, meningkatkan
performa fisik, motorik, dan kognitif sehingga dapat meningkatkan produktivitas saat bekerja
terutama berkaitan dengan tingginya beban studi mahasiswa kedokteran 826, Kafein memiliki efek
utama yang dapat melawan efek adenosin seperti mengurangi kelelahan, meningkatkan
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kewaspadaan, dan mengurangi waktu dalam bereaksi terhadap stimulus eksternal 27. Kafein bisa
berasal dari minuman selain kopi, seperti teh, coklat, dan minuman besoda 28,

Terdapat 7 mahasiswi yang mengonsumsi kopi namun tidak mengalami dismenore. Kadar kafein
yang berbeda-beda berpengaruh pada kejadian dismenore. Berdasarkan jenis kopi yang diminum,
20 responden (55,6%) mengonsumsi kopi instan, 13 responden (36,1%) mengonsumsi kopi
dekafeinasi, dan hanya 3 responden (8,3%) yang mengonsumsi kopi murni. Kafein pada kopi
murni berada pada kadar yang paling tinggi, yaitu 93-504 mg dalam 8 fl oz atau sekitar 240 ml.
Sementara itu, kopi instan memiliki kadar lebih rendah, yaitu 63 mg dalam 8 fl oz. Kopi dekafeinasi
telah mengalami proses yang menyebabkan kadar kafein luruh hingga hanya tersisa 2 mg dalam
8 fl 0z 27. Sebanyak 16 responden (44,4%) mengonsumsi kopi dengan campuran bahan lain seperti
susu, foam, creamer, es krim, dan gula yang mengurangi komposisi kopi dan kafein dalam tiap kali
konsumsi.

Meminum kopi empat kali atau lebih per minggu berkorelasi positif dengan kejadian dismenore
9. 21 responden (58,3%) menyatakan tidak rutin mengonsumsi kopi dan 31 responden (86,1%)
mengonsumsi kopi hanya satu kali dalam sehari dengan jumlah 1-2 cangkir sehari. Kopi memiliki
waktu paruh selama 4 hingga 6 jam dan akan dikeluarkan dari tubuh pada sekitar 10 jam pasca
konsumsi kopi 2729, Hal ini menunjukkan bahwa kopi tidak bertahan lebih dari 24 jam dalam
tubuh dan dapat dikeluarkan dari tubuh melalui urin dengan bergantung pada kecepatan
metabolisme di hati, jumlah kopi dan kafein yang dikonsumsi, serta kondisi lainnya.

Metode penelitian yang berbeda seperti memiliki kelompok kontrol dan kelompok yang
mengkonsumsi kopi murni dengan kandungan kafein yang tinggi dapat memberikan hasil yang
berbeda. dalam penelitian ini hanya mencakup sekitar enam puluh sampel mahasiswi kedokteran.
Sampel yang lebih besar dapat memberikan hasil yang berbeda.

5. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan hasil bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara konsumsi kopi
terhadap dismenore pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional
Veyeran Jakarta dengan nilai p 0.748 ( p <0.05 ). Namun, berdasarkan presentase terbesar,
mahasiswi fakultas kedokteran yang mengonsumsi kopi cenderung mengalami dismenore
dibandingkan kategori yang tidak mengonsumsi kopi.
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